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ABSTRAC

An integrated Islamic school is a brand built to provide services that have the
characteristics of Islamic education. The development of an integrated Islamic
kindergarten in Central Aceh district is something that can advance the development of
education. so that in this article we will examine the strategies carried out by the
Integrated Islamic Kindergarten in Central Aceh in building a brand image. This study
describes strategic steps using a qualitative description method consisting of 3 school
principals, 25 teaching staff, 15 educational staff, and 13 parents of students. Based on
the results of the study, strategic steps in building a brand image at the Integrated
Islamic Kindergarten in Central Aceh District consist of steps in the image of the
school, improving the quality of education services, promotion on social media and
improving the performance of educators. So that in this study the strategic steps built by
Kindergarten schools in Central Aceh District were very effective in building public
trust in the brand image attached to the school through innovation and school
initiatives in the educational service process.

Keywords: Brand Image And Strategy

Sekolah Islam terpadu merupakan brand yang dibangun untuk memberikan layanan
yang mempunyai karkateristik pendidikan islam. Perkembangan taman kanak-kanak
islam terpadu merupakan di kabupaten aceh tengah merupakan suatu hal yang dapat
memajukan perkembangan pendidikan. sehingga dalam artikel ini akan mengkaji
tentang strategi yang dilakukan oleh Taman kanak-kanak Islam Terpadu di Aceh tengah
dalam membangun brand image. Penelitian ini mendeskripsikan tentang langkah-
langkah strategis dengan metode deskripsi kualitatif yang terdiri dari 3 kepala sekolah
25 tenaga pendidik 15 tenaga kependidikan dan 13 orang tua perserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa langkah-langkah strategis dalam membangun brand
image pada Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah terdiri dari
langkah dalam usaha pencitraan sekolah, meningkatkan mutu layanan pendidikan,
promosi pada media sosial dan peningkatan kinerja tenaga pendidik. Sehingga dalam
penelitian ini langkah-langkah strategis yang dibangun oleh sekolah Taman Kanak-
Kanak pada Kabupaten Aceh Tengah sangat efektif dalam membangun kepercayaan
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masyarakat pada brand image yang melekat pada sekolah melalui inovasi dan inisiatif
sekolah dalam proses layanan pendidikan.
Kata Kunci : Brand Image Dan Strategy

PENDAHULUAN

Situasi kompetitif antar sekolah merupakan situasi yang terjadi pada ruang lingkup
institusi pendidikan, baik itu institusi pendidikan yang berstatus negeri atau swasta.
Strategi pemasaran sekolah merupakan metode bagi ujung tombak sekolah dalam
mendapatkan perserta didik, sering kali sekolah memberikan layanan yang baik melalui
inovasi dari layanan sekolah dan promosi sekolah untuk menarik minat calon perserta
didik. Strategi pemasaran dalam kompetisi sekolah saat ini sangat diperlukan untuk
meningkatkan jumlah perserta didik. Selain itu strategi pemasaran oleh pihak sekolah
dapat merespon percepatan kualitas pendidikan dan profesionalisme para tenaga
pendidik dan kependidikan. Wacana pendidikan global menjadi tantangan tersendiri
bagi institusi pendidikan untuk bertahan pada situasi ini. Perkembangan teknologi dan
informasi, kualitas sumber daya manusia dan globalisasi tenaga kerja menjadi tantangan
tersendiri untuk membentuk atau menghasilkan sumber daya manusia dari institusi
pendidikan (Spring, 2008).

Pada saat sekarang ini situasi persaingan antar sekolah semakin ketat. Banyak
sekolah memperkenalkan produk layanan sekolahh yang dapat memudahkan perserta
didik untuk mengikuti proses belajat dan mengajar. Banyak strategi pemasaran dari
sekolah untuk memperkenalkan sekolah dan produk layanan sekolah tersebut, seperti
memberikan diskon uang masuk sekolah, memberikan beasiswa pada calon perserta
didik dan memberikan informasi layanan pendidikan. Inovasi layanan sekolah
merupakan salah satu unsur dalam pemasaran layanan pendidikan dalam
memperkenalkan sckolah dan produk layanan sekolah kepada masyarakat. Deskripsi
merek atau brand sekolah dapat dibangun melalui produk layanan itu sendiri, harga atau
biaya pendidikan yang sesuai dengan segmen pasar, promosi sekolah itu sendiri, sumber
daya manusia yang berkualitas dari tenaga pendidik dan kependidikan dan karakteristik
proses belajar mengajar dari sekolah tersebut (Mangkona dkk., 2020)

Deskripsi dari suatu merek merupakan lambang atau nama yang dihadirkan oleh
produsen dari produk atau layanan kepada para pelanggan (Azizan & Yusr, 2019).
Dalam dunia pemasaran, brand image merupakan suatu hal yang krusial dalam
meningkatkan minat seseorang dalam menggunakan produk atau layanan. Melalui
brand yang sudah besar dan terpercaya akan membentuk kepercayaan dan kesetiaan
dari para pelanggan dalam menggunakan produk atau layanan. Memelihara dan
membangun merupakan suatu hal yang harus dilakukan untuk mendapatkan tempat dari
para pelanggan dari produk atau layanan (Kaban & Khong, 2022). Brand merupakan
nama, tanda atau simbol dari suatu produk atau layanan untuk dapat diidentifikasikan
karakter dari produk atau layanan tersebut (Anisa & Saparudin, 2022) Brand image
merupakan pandangan atau persepsi dari para konsumen pada suatu merek yang
dideskripsikan oleh asosiasi suatu merek dengan kualitas produk atau layanan (Syafran
& Harissman, 2022). Dalam menciptakan suatu brand image diperlukan karakteristik
dari brand tersebut diantarnya : 1) Brand harus mudah diingat oelh pihak konsumen 2)
Relevan antara brand dengan produk atau layanan yang diberikan oleh konsumen 3)
Bersifat dinamis terhadap perkembangan zaman 4) Dapat meningkatkan interaksi
dengan konsumen (Susilawati & Harun, 2017).
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Brand image mempunyai peran yang sangat signifikann dalam meningkatkan
kinerja bisnis hal ini disebabkan karena breand image merupakan alat dan metode untuk
dapat merubah perilaku pembelian dari konsumen terhadap produk atau layanan,
sehingga brand image merupakan pesan dan kesan dari suatu produk atau layanan yang
terdapat pada pikiran pelanggan (Malik dkk., 2013). Selain itu brand image akan
membentuk suatu segmen pasar dari produk atau layanan yang dapat memposisikan
produk atau layanan tertentu dalam segmen pasar (Lee dkk., 2014). Asosiasi merek
pada brand image mengacu pada atribut diantaranya adalah simbol, tingkat kualitas dari
produka atau layanan, profil perusahaan itu sendiri dan fungsi dari produk atau layanan
serta karakteristik dari identitas produk atau layanan. (Handayani & Rashid, 2013)..

Sekolah Islam Terpadu merupakan suatu hrand atau merek dari layanan pendidikan
dalam konteks nilai-nilai islami pada perserta didik. Perkembangan sekolah islam
terpadu pada Provinsi Aceh yang mengibarkan syariat islam menjadi suatu tantangan
tersendiri bagi sekolah islam terpadu khususnya Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu
pada Kabupaten Aceh Tengah. Penanaman nilai-nilai islami pada Taman Kanak-Kanak
Islam Terpadu di Kabaupaten Aceh Tengah menjadi penerus generasi sumber daya
manusia yang islami. Pertumbuhan jumlah institusi yang berbasiskan Sekolah Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah semakin banyak. Hal ini
berdampak pada situasi yang kompetitif antara Sekolah Taman Kanak-Kanak yang
berbasiskan umum dan Islam Terpadu. Penelitian ini akan mengkaji tentang langkah-
langkah strategis dari Sekolah Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Aceh Tengah dalam
membangun Brand Image tersendiri. Tidak bisa dipungkir lagi bahwa brand sekolah
islam terpadu mempunyai karakteristik tersendiri dimulai dari kurikulum, sumber daya
manusia baik itu tenaga pendidik dan kependidikan serta layanan pendidikan yang
diberikan. Melalui karakteristrik brand tersendiri yang dimiliki oleh Sekolah Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu dan lokasi penelitan berada pada salah satu provinsi yang
menerapkan syariat islam, maka penelitian ini mangkaji tentang strategi brand image
pada Sekolah Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah.
METODE

Penelitian ini mengkaji tentang beberapa upaya atau strategi dari Sekolah Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu dai Kabupaten Aceh Tengah dalam membentuk brand
image. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini instrument yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dukumentasi
dengan 56 koresponden yang terdiri dari 3 kepala sekolah 25 tenaga pendidik 15 tenaga
kependidikan dan 13 orang tua perserta didik dari tiga sekolah Taman Kanak Islam
terpadu yaitu TKIT Cendekia, TKIT Tazkia dan TKIT Ar- Razzaaq. Analisis data dalam
penelitian ini adalah pengumpuan data, reduksi data dan penarikan kesimpullan. uji
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji dependenbilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Membangun brand image sangatlah penting karena brand dipandang sebagai cara
para pengelola lembaga pendidikan mengalokasikan nilai potensi yang ada di dalam
lembaga pendidikan, untuk meyakinkan masyarakat dengan membangun brand image
sekolah dapat membangun reputasinya untuk dapat dipercaya oleh masyarakat. Dengan
membangun brand image sekolah yang positif membuat kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah yaitu di buktikan dengan meningkatnya jumlah peserta didik setiap
tahunnya. Adapun strategi yang disiapkan oleh kepala Sekolah dalam meningkatkan
minat masyarakat melalui brand image yaitu meningkatkan pelayanan sebaik-baiknya.
Sesuai dengan brandnya Islam Terpadu Maka Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu
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mendidik perserta didiknya sesuai dengan hakekatnya yaitu mengimplementasikan
nilai-nilai Islam pada kehidupans sehari-hari di sekolah yang berlandaskan Alqur'an dan
As Sunnah melalui kurikulum nasional, sehingga dalam hal ini kurikulum sekolah islam
terpadu merupakan formula dari penggabngan kurikulum nasional dengan nilai-nilai
islam. Proses manajemen dari suatu merek sekolah meliputi beberapa proses yaitu
analisis merek sekolah, riset pasar, perencanaan merek, citra merek, segmentasi pasar,
promosi internal merek, promosi eksternal merek, evaluasi efektivitas dan penyesuaian
umpan balik strategi pemasaran (Hung & Fu, 2010). Melalui jumlah perserta didik yang
semakin bertambah pada Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh
Tengah merupakan fenomena yang terjadi saat ini, peran brand yaitu sekolah islam
tepadu menjadi hal penarik atau pemikat bagi orang tua perserta didik untuk
menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat
beberapa indikator dalam membangun brand image dan diterapkan oleh Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah adalah

a) Membangun Citra Yang Positif Sekolah

Usaha-usaha yang dilakukan oleh manajemen sekolah dalam meningkatkan minat
masyarakat melalui brand image Taman kanak-kanak Islam Terpadu di Aceh Tengah.
Usaha yang dilakukan sekolah Taman Kanak-kanak Islam Terpadu guna meningkatkan
keunggulan brand image yaitu tentunya menciptakan citra positif dan membuktikan
bahwa sekolah berkualitas. Pembentukan citra yang baik terhadap sekolah Taman
Kanak-Kanak merupakan strategi yang harus dibangun oleh pihak sekolah terhadap
masyarakat, sehingga dalam hal ini peran humas (Hubungan Masyarakat) dari sekolah
mempunyai peranan penting dalam membangun citra yan baik dari sekolah (Anisa &
Saparudin, 2022).

Pembentukan nilai-nilai Islami pada Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di
Kabupaten Aceh Tengah berdampak pada pembentukan citra positif sekolah yang
berbasis Islam pada seluruh perserta didik untuk membentuk akhlak pada usia sedini
mungkin. Memperkenalkan nilai-nilai islami pada pererta didik dapat diterapkan pada
aktifitas perserta didik di sekolah seperti cara berpakaian, berbicara, beribadah.
Penanaman nilai-nilai islami akan membentuk brand image yang baik selain dari
terbentuknya layanan pendidikan yang bak. Melalui citra yang positif dari sekolah
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah akan memberikan
loyalitas dari para pelanggan untuk menggunakan layanan pendidikan yang akan
diberikan, sehingga dalam hal ini brand image sangat berpengaruh dan berperan penting
dalam mempengaruhi keputusan para pelanggan dalam memakai produk atau layanan
(Tanady & Fuad, 2020). Dalam hal ini image branding salah satu bentuk strategi untuk
membangun kepercayaan publik, walaupun pada dasarnya tidak mudah membentuk
citra merek lembaga, mengingat berbagai permasalahan klasik dalam dunia pendidikan
kini berubah bentuk dalam bungkus lebih canggih yaitu menggunakan teknologi. Image
Branding yang dimiliki lembaga pendidikan berbeda-beda, semakin baik brand image
yang dimiliki lembaga, maka akan mempermudah mendapatkan ,pelanggan” dan
perhatian masyarakat, di bandingkan dengan lembaga brand image-nya tidak baik (R &
Ummabh, 2019)

Branding pada sekolah taman kanak-kanak islam terpadu menawarkan identitas
atau karakteristik layanan pendidikan yang menghasilkan anak cerdas, terampil dan
berakhlak mulia (Hutami, 2020). Indentitas merek dari karakteristik layanan pendidikan
di sekolah Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu merupakan pembeda dengan sekolah
yang lain. karakeristik citra dari suatu merek produk atau layanan tertentu merupakan
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alasan, mengapa pelanggan memilih produk atau layanan untuk digunakan, sehingga
peluang produk atau layanan yang mempunyai citra tertentu akan mempunyai peluang
yang lebih besar jika dibandingkan dengan produk atau layanan yang tidak mempunyai
citra tertentu (Ambolau dkk., 2015). Pengembangan citra sekolah yang positif pada
Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah telah membentuk
pengalaman dari layanan pendidikan yang baik, schingga para pelanggan telah
mempercayakan brand image islam terpadu dalam mendapatkan layannan pendidikan.
Baik atau buruknya citra sekolah merupaka penilaian atau persepsi dari para pelanggan
terhadap layanan sekolah, melalui citra sekolah yang baik dapat menumbuhkan
kepercayaan para pelanggan dari sekolah tersebut (Krisbiyanto & Nadhifah, 2022).
Keunggulan lembaga pendidikan dapat dibentuk melalui pencitraan. Hal ini dapat
dilakukan bila sekolah memiliki akses untuk menunjukkan keunggulan yang
dimilikinya sehingga dapat menarik minat masyarakat (Tofaynudin, 2023). Selain itu
ada beberapa faktor yang sangat berpengaruh dalam membentuk citra yang baik
diantaranya adalah reputasi akademik, tata kelola lembaga pendidikan, biaya pendidikan
yang sesuai dan esensi individu dari pengelola lembaga pendidikan (Roziqin & Rozaq,
2018). Citra yang positif pada institusi pendidikan dikalangan masyarakat akan
membentuk pola pakir masyarakat dalam memilih keputusan. Kepercayaan tersebut
dapat mungkin disebabkan karena label favorit dari Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu
di Kabupaten Aceh Tengah. Terkadang label sekolah terbentuk dari persepsi masyarakat
terhadap citra dan pengalaman dari proses layanan pendidikan. Label sekolah bisa
berbentuk positif dan negatif, hal ini semua tergantung dari kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah. Pendekatan Brand Communities mempunyai peranan penting dalam
membentuk brand sekolah. Masyarakat dan komunitas pengguna layanan sekolah dapat
menceritakan kisah atau pengalaman kepada masyarakat tentang layanan pendidikan
yang terjadi di sekolah tersebut baik itu pengalaman yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan. Melalui pengalaman tersebut dpat memicu antusiasme masyarakat
dalam mendapatkan layanan pendidikan di sekolah tersebut atau bisa juga munculnya
rumor-rumor yang merugikan sekolah tersebut. Oleh sebab itu, perlu kiranya pihak
sekoah membangun brand image dan berusaha mendapatkan image positif terhadap
lembaga sekolah kita sendiri.
b) Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan Pada Sekolah

Membangun brand image pada lembaga pendidikan khususnya sekolah, hal
tersebut dilakukan untuk memperkenalkan dan memberikan informasi kepada
masyarakat dari potensi dan produk layanan sekolah. Tujuan dari proses pembangunan
atau pengembangan brand image itu sendiri sebagai salah satu cara dalam membangun
reputasi sekolah dan peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah.
Membangun brand image tidak terlepas dari usaha pimpinan lembaga sebagai kepala
sekolah untuk terus meningkatkan kualitas. Kualitas pendidikan pada Sekolah Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah dapat dijadikan contoh atau
menjadi suatu kebanggaan bagi masyarakat sebagai tempat proses pembelajaran dalam
segi keagamaan maupun umum.

Brand islam terpadu merupakan brand yang dapat memberikan layanan yang terbaik
bagi pelanggan internal dan eksternal sekolah. Melalui layanan yang baik dan bernuansa
islam, sehingga output dari TKIT sesuai dengan keinginan dan kebutuhan para
pelanggan. Perilaku anak yang berlandaskan Al Quran Al Sunnah merupakan output
utama dari TKIT. Langkah-langkah yang dilakukan manajemen sekolah Taman kanak-
kanak Islam Terpadu di Aceh Tengah terutama ialah dengan meningkatkan kualitas sdm
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tenaga pendidik dan dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas, kemudian
memberikan pelayanan yang baik bagi peserta didik, orang tua dan warga sekolah.
Sekolah Taman Kanak-kanak Islam Terpadu di Aceh Tengah terus belajar dan berbenah
dengan mengikuti berbagai pelatihan dan belajar mandiri. Deskripsi merek tertentu
dapat dilihat dari nilai kualitas suatu produk atau layanan apakah baik atau buruk,
sehingga dalam hal ini gambaran atau deskripsi merek merupakan asosiasi merek dari
para konsumen yang dapat dilihat dari ingatan atau memori para konsumen terhadap
kualitas merek tersebut (Lamasi & Santoso, 2022).

Layanan pendidikan yang diberikan oleh sekolah Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah tidak hanya didalam sekolah akan tetapi layanan
pendidikan juga diberikan di luar sekolah seperti outbond, sedekah pada fakir miskin di
jalan, market day dan parenting untuk para orang tua. Melalui layanan pendidikan
tersebut dapat dideskripsikan bahwa brand value pada Sekolah Taman Kanak-Kanak
Islam Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah diantaranya thasin, tahfiz, akhlak dan ilmu,
sehingga dalam hal ini brand dari Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu merupakan
kombinasi dari ilmu dan nilai-nilai islami. Parameter dari Brand image sekolah yang
baik dapat dilihat dari kualitas layanan, output sekolah dan kepuasan pelanggan.
Melalui brand image yang baik pada suatu sekolah akan membentuk kepercayaan
masyarakat terhadap sekolah tersebut dan loyalitas dari para pelanggan (R & Ummah,
2019). Kepuasan pelanggan dalam menggunakan layanan pendidikan menjadi suatu hal
yang utama. Kepuasan pelanggan akan terpenuhi apabila mutu layanan pendidikan
mempunyai mutu yang baik. Umumnya para pelanggan atau konsumen mempunyai
pertimbangan tersendiri dalam melakukan keputusan dalam mengkonsumsi produk atau
menggunakan layanan, semakin baik mutu produk atan layanan maka semakin besar
peluang konsumen untuk membeli produk atau memakai layanan tersebut (Anam dkk.,
2021).

Pendekatan ekonomi pada pembentukan brand (The Economic Approach) sangatlah
penting. Pangsa pasar atau segmen pasar dalam dunia pendidikan sagatlah penting.
Sekolah dapat membuat suatu parameter tersendiri tentang biaya yang harus dikeluarkan
oleh pelanggan sehingga dalam hal ini pihak sekolah harus mengindenfikasikan
beberapa faktor dari pendekatan ekonomi seperti kepantasan biaya, harga dan
pendapatan dari para pelanggan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bahwa
biaya yang dikeluarkan oleh orang tua perserta didik dari Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah mempunyai biaya yang dijangkau yaitu dua ratus
sampai dengan tiga ratus ribu rupiah per bulan. Sebuah image yang baik dari sekolah
dapat dibangun melalui perencanaan yang matang yang sesuai dengan segmen pasar
atau mareketabel sehingga sekolah dapar meningkatkan kualitas dan kuantitas dari
output dan outcome yang bermutu. (Zulaikha, 2017).
¢) Promosi Melalui Media Sosial

Terdapat beberap langkah-langkah yang dilakukan sekolah Taman Kanak-Kanak
Islam Terpadu Di Kabupaten Aceh Tengah dalam memperkenalkan brand sekolahnya
yaitu dengan cara memperkenalkan produk layanan sekolah kepada masyarkat melalui
media social seperti facebook, instagram, youtube dan twitter. Melalui media sosial
sekolah dapat berinteraksi secara intens dengan pengguna dan calon pengguna jasa
sekolah. Peran media sosial dalam membentuk dan membangun brand image pada
institusi pendidikan khususnya Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Kabupaten Aceh
Tengah sangat signifikan. Melalui media sosial Sekolah Taman Kanak-Kanak di
Kabupaten Aceh Tengah dapat mensosialisakan dan memberikan informasi kepada
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pelanggan dan masyarakat tentang berbagai layanan yang diberikan oleh sekolah
melalui brand islam terpadu. Melalui sosialiasi dan informasi layanan pendidikan pada
media sosial maka dapat membentuk persepsi yang muncul pada para pelanggan dan
masyarakat secara umum. Sosialisasi dan informasi layanan pendidikan merupakan
salah satu bentuk kegiatan promosi dalam membentuk dan membangun kepercayaan
pelanggan terhadap layanan pendidikan yang diberikan oleh Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu di Kabupaten Aceh Tengah.

Adapun langkah-langkah membangun strategi brand image dalam meningkatkan
minat masyarakat terhadap Sekolah juga memiliki humas dalam meningkatkan brand
image. Peran dan fungsi hubungan masyarakat sekolah dalam memperkenalkan produk
layanan sekolah dan memberikan informasi sekolah baik itu informasi akedemik dan
non akademik kepada masyarakat sangatlah penting. Melaui hubungan masyarakat
sekolah akan membentuk citra sekolah yang baik dan positif kepada masyarakat dan
biasanya hubungan masyarakat sekolah menggunakan media social seperti facebook,
instragram, youtube dan twitter dalam memberikan informasi kepada masyarka, hal ini
dilakukan karena masyarakat sekarang menginginkan media yang simpel, cepat dan
praktis. Promosi merupakan penunjang untuk meningkatkan penjualan jika cara atau
metode promosi yang digunakan tepat. Promosi yang unik, terutama yang menggunakan
media-media yang menarik, menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
konsumen dalam melakukan penggunaan layanan pendidikan. (Putra, 2019). Selain itu
penggunaan media sosial merupakan media yang sangat baik dalam memperkenalkan
brand. Banyak para pelaku bisnis menjajaki brand mereka pada media sosial dengan
tujuan memberikan deskripsi dari brand yang mereka miliki. (Hartmann dkk., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa brand image dalam betuk komunitas dari
sekolah Taman Kanak-Kanak Islam sudah baik, hal ini dibuktikan dengan tidak
memakai spanduk dan banner untuk media promosi sekolah. Promosi sekolah dilakukan
melalui grup komunitas yang ada di media sosial seperti whatssapp dan facebook. Mutu
layanan pendidikan yang baik akan menjadi media promosi yang dilakukan oleh
komunitas, sehingga dalam hal ini sekolah tidak perlu lagi memerlukan media promosi
baik itu spanduk atau banner untuk menarik minat orang tua dari calon perserta didik.
Layanan pendidikan yang memuaskan para pelanggan internal sekolah akan menjadi
bahan promosi bagi para konsumen.

d) Meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik

Kinerja yang baik dari tenaga pendidik merupakan aset yang dimiliki oleh sekolah.
Untuk membentuk kinerja tenaga pendidik yang baik diperlukan program
pengembangan manajemen sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan tenaga
pendidik serta kompensasi yang layak dan adil yang diberikan oleh pihak sekolah
kepada tenaga pendidik. Melayani memberikan layanan untuk peserta didik sesuai
dengan citra islam. Target kepala sekolah dalam meningkatkan keunggulan brand
image-nya manajemen sekolah menciptakan oufput yang unggul dan mampu bersaing
dengan output sekolah lain, untuk dapat menghasilkan perserta didik yang unggul
tentunya harus memiliki pendidik yang berkualitas, pendidik yang berkualitas yaitu
mampu memahami, memperhatikan, dan memiliki metode pembelajaran sesuai dengan
kemampuan peserta didiknya. Pemberian kompensasi yang layak dan penghargaan dari
pihak sekolah kepada tenaga pendidikan yang berkualitas akan merangsang kinerja dari
tenaga pendidik.

Tenaga pendidik yang bermutu akan menciptakan suatu proses pendidikan yang
lebih baik. Sehingga dalam hal ini tenaga pendidik merupakan ujung tombak bagi
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sekolah 'dalam membentuk brand image yang baik. Sarana prasarana pendidikan,
fasilitas pendidikan yang baik dan tenaga pendidikan yang bermutu akan membentuk
mutu pendidikan yang baik juga. bermutu serta pendidikan yang lebih baik untuk
menghasilkan peserta didik yang bermutu juga. Untuk menghasilkan pendidik yang
Berkualitas Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu di Aceh Tengah setiap pekannya
mengadakan mentoring. Tenaga pendidik dan kependidikan juga mengikuti mentoring
dan perbaikan bacaan Alquran serta hafalan setiap pekannya. Mentoring bertujuan
untuk memperbaiki kualitas ruhiyah, akhlak, dan pengetahuan. Dengan demikian
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kinerja yang akan meningkatkan kualitas Citra
Taman kanak-kanak Islam Terpadu di Aceh Tengah. Tenaga pendidik yang berkualitas
harus memiliki bakat, keahlian, dan mental yang baik serta mencerminkan sebagai
tenaga pendidik. Untuk menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas yaitu dengan
mengikuti pelatihan, tenaga pendidik melakukan kegiatan mentoring dan halaqah.
Melalui kinerja yang baik dari tenaga pendidik akan berdampak pada kinerja sekolah.
Kinerja sekolah merupakan representasi dari kinerja sumber daya manusia di sekolah
dalam melaksanakan tugasnya untuk mewujudkan tujuan sekolah. Sebagai suatu
lembaga yang bergerak pada pelayanan publik, sekolah diharuskan memberikan layanan
bermutu pada masyarakat pada bidang pendidikan dan pengajaran. Kinerja sekolah yang
baik dapat dilihat dari output dan outcome yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
pelanggan eksternal sekolah. Perubahan pola pikir dan pandang masyarakat akan
berubah, sekolah yang mempunyai mutu yang baik bukan hanya dari prestasisaja akan
tetapi dari pemenuhan kebutuhan dan keinginan para pelanggan eksternal dari output
dam outcome sekolah. Dalam membentuk output dan outcome yang baik diperlukan
tenaga pendidik yang mempunyai komitmen organisasi, motivasi kerja, kinerja yang
baik, memang tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kinerja sekolah yang baik terpadat
kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang baik.

Mutu sekolah Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu pada Aceh Tengah tergantung
pada persepsi kebutuhan dan keinginan masyarakat Kabupaten Aceh Tengah terhadap
layanan pendidikan dini. Pada saat ini Sekolah Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu
pada Aceh Tengah membangun brand image sekolah dengan tujuan bahwa masyarakat
telah mengenal brand yang ada disekolah tersebut. Brand bisa dibangun dengan
aktifitas sekolah yang berfungsi untuk mensosialisasikan sekolah seperti studi tour,
bakti social dan studi banding antar sekolah. Peran humas sekolah dalam
menginformasikan aktifitas sekolah merupakan hal yang harus dilakukan dalam
membentuk citra sekolah yang baik. Melalui citra sekolah yang baik dan positit akan
menimbulkan dan menumbuhkan gambaran tentang sekolah tersebut serta pengambilan
keputusan dari masyarakat dalam menggunakan layanan pendidikan dini pada Sekolah
Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan penelitian terdahulu
bahwa brand image dapat mempengaruhi loyalitas dan kepercayaan konsumen terhadap
suatu brand sehingga dalam hal ini terdapat hubungan yang signifikan antara brand
image dengan perilaku belanja dari konsumen (Marliawati & Cahyaningdyah, 2020).

Brand yang kuat dari suatu produk atau layanan merupakan aset berharga bagi para
produsen sehingga dalam hal ini brand sekolah dapat dilihat dari kualitas tenaga
pendidik, layanan sekolah dan nilai-nilai yang terdapat pada sekolah tersebut. Identitas
sekolah, norma, nilai-nilai dan budaya yang dianut sekolah merupakan karakteristik
paling mendasar dari sebuah brand sekolah. Namun, begitu anggapan sekolah Anda
sebagai merek telah diterima secara universal oleh pemangku kepentingan Anda, maka
kebutuhan untuk mengambil tindakan positif untuk mengatasi dan mengembangkan
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merek Anda menjadi semakin menarik. Brand sekolah yang baik akan memberikan
kesan yang baik pada masyarakat dan dapat menumbuhkan kepercayaan pada hati
pelanggan sekolah Membangun brand image suatu sekolah merupakan hal yang penting
dalam aktifitas dunia pendidikan saat ini. Perubahan social, budaya, ilmu pengetahuan
serta teknologi dan informasi memaksa pelaku dunia pendidikan melakukan perubahan
dalam hal layanan pendidikan. Pelaku dunia pendidikan harus mempertahankan dan
membangun merek untuk bertahan pada dunia pendidikan (Emari, 2012). Peran brand
image bagi sekolah dapat meningkatkan daya saing sekolah melalui unsur strategi
positioning, differenting, dan branding. Selain unsur strategi terdapat juga itu faktor-
faktor yang dapat membentuk brand image sekolah seperti akreditasi sekolah, perilaku
pererta didik, prestasi akademik dan non akademik, kualitas output dan outcome

sekolah serta kegiatan sekolah (Dwiyama & R, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada artikel ini maka dapat ditarik
beberapa item kesimpulan, bahwa melalui pencitraan yang positif akan membentuk
brand image yang baik dari sekolah, selain itu peran sosial media dalam membentuk
brand image sekolah yang baik mempunyai peran yang signifikan, malalui adanya
media sosial seolah dapat memberikan informasi layanan sekolah dan menjalin
komunikasi yang baik antara sekolah dan pelanggan.

Kualitas layanan dan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang baik akan
mempengaruhi nilai dari brand image sekolah Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Aceh
Tengah. Kualitas layanan sekolah yang baik akan memberikan persepsi yang baik juga
pada brand image sekolah. Sedangkan melalui kinerja tenaga pendidik dan
kependidikan yang baik akan mewujudukan perspektif hrand image yang baik dari
sekolah. Memang tidak bisa dipungkiri lagi bahwa brand image bukanlah sebagai
simbol, logo atau slogan dari sekolah Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Aceh Tengah
akan tetapi brand image merupakan nilai kepercayaan dan kesetiaan dari para
pelanggan terhadap sekolah Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Aceh Tengah.
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